Membaca | ntensif dan M embaca Ekstensif

Dilihat dari sudut cakupan bahan bacaan yang dibembaca, dapat kita golongkan kedalam dua
jenis, yakni membaca ekstenséxiensive reading) dan membaca intensifnfesive reading). Untuk
memberikan kejelasan pada kedua jenis membaacaani,ikuti penjelasan berikut.

Membaca ekstensif

DalamDictionary of Reading (1983:112) disebutkan membaca ekstensif meruppi@ram
membaca yang dilakukan secara luas. Para siswailkdibekebebasan dn keleluasaandalam hal
memiliki baik jenis maupun lingkup bahan-bahan laacgang dibacanya. Program membaca ekstensif
ini sangat besar manfatnya dalam memberikan anefgaiaman yang sangat luas kepada para siswa
yang mengikutinya.

Karena membaca ekstensif merupakan program memimmara luas, maka implikasinya
antara lain, pertama, bahan-bahan bacaan, baik jeis maupun ragamnya haruslah luas dan
beraneka. Dengan demikian, siswa akan banyak nkekelkuasaan dalam melakukan pilihan terhadap
bahan bacaan tersebut. Meskipun demikian, yang lthperehatikan oleh guru adalah faktor kesulitan
dari bahan bacaan tersebut. Jangan sampai bahaembtaclalu sulit untuk dicerna. Kedua, waktu yang
diperguna untuk membaca pun harus sesingkat munéldada membaca ekstensif pengertianatau
pemahaman yang bertaraf relatif rendah sudah memddagapa demikian? Karena dalam program
membaca ekstensif tuntutan dan tujuannya pun merhanga sekedar untuk memahami isi yang
penting saja dari bahan bacaan yang dibaca terdebhgan menggunakan waktu secepat mungkin.

Menurut Broughton (1978) sebagaimana dikutip ofelis. Tarigan (1979:31) membaca
ekstensif meliputitiga jens membaca, yakni membsgevey 6urvey reading), membaca sekilas
(skimming), membaca dangkasuperficial reading). Secara skematis hal tersebut digambarkan sebagai

berikut:
/ Membaca survey
Membaca ekstensif\i Membaca sekilas

Membaca dangkal

Untuk memberikan perspektif kepada anda, maribdatsas ketiga jenis membaca tersebut.
a. Membaca Survey

Membaca survey ialah sejenis kegiatan membaca demgsan untuk mengetahui gambaran
umum ihwal isi ¢ontent) serta ruang lingkupsgope) dari bahan bacaan yang hendak kita baca. Oleh
karena itu, dalam prktiknya pembaca hanya sekeddihah, meneliti atau menelaah bagian bacaan
yang dianggap penting saja. Misalnya judul, nanrypeang beserta biodatanya, daftar isi, judul-judul
bab beserta sub-bab, daftar indeks, atau daftan-buku rujukan yang dipergunakannya. Dengan
demikian membaca survey pada dasarnya bukanlahtkegnembaca yang sesungguhnya. Jadi, dapat
dikatakan semacam kegiatan prabaca.

Dalam konteks jenis bacaan ilmiah, seperti skripssis, disertasi, laporan penelitian atau
artikel yang terdapat dalam jurnal ilmiah, bagiamgy penting juga perlu disurvey untuk mendapatkan
gambaran umum serta serta ruang lingkup tersebkri y@agian abstraksiini atau sebagian orang
menyebutnya ringkasasufnmary) terletak dibagian awal karya tersebut, sedangkdank buku, kita
dapat membacanya lewat keterangan atau semacamarpangingkatyang terletak pada sampul bagian
belakang dari buku tersebut. Biasanya keterangagkai tersebutdibuat oleh pihak penerbit atau
seorang pakar yang memiliki otoritas dibidangnya.

Kemampuan membaca survey ini penting dimiliki olsétiap pelajar, khususnya para
mahasiswa agar dapat membaca secara efektif daanefMeskipun demikian, untuk memiliki jenis
keterampilan membaca jenis keterampilan jenis imkalm hal mudah. Faktor pengalaman, latar
belakang, penguasaan bidang ilmu sertakesungguleanpakan hal-hal yang turut mempengaruhi
keberhasilan seseorang memiliki kemampuan memhawaysini.

2. Membaca Sekilas



Membaca sekilas atau membakanming adalah sejenis membaca yang membuat mata kita
bergerak dengan cepat melihat dan memperhatikaanbtdrtulis untuk mencari dan mendapatkan
informasi secara cepat (Tarigan, 1990:32). Tamprbahenyebut membaca skimming inisebagai
membaca layap, yakni membaca dengan cepat untuketarui isi umum dari suatu bacaan atau
bagian-bagiannya (1989:49), sedangkan dalBmationary of Reading (1983:298) skimming
disebutkan sebagai kegiatan membaca secara cepseledtif sertabertujuan.

Soedarso (188:89) mendefinisikan skimming sebdgderampilan membacayang diatur
secara sistematis untuk mendapatkan hasil yanierefidenurutnya skimming antara lain dapat
diperlukan untuk kepentingan:

a) mengenal topik bacaan;

b) mengetahui pendapat orang lain (opini)

c) mendapatkan bagian penting yang kita perlukan atampmbaca keseluruhan;
d) mengetahui organisasi tulisan;

e) penyegaran terhadap bahan yang pernah dibaca.

Secara lebih jauh dan lebih luas pembahasan meingg@ilaini, secara khusus akan dibahas
pada modul 4 nanti.

3. Membaca dangkal

Membaca dangkal atauperfical reading pada dasarnya merupakan kegiatan membaca untuk
memperoleh pemahaman yang dangkal atau tidakuerlahdalam dari bahan bacaan yang kita baca.
Membaca jenis ini biasanya dilakukan bila kita ba&ksud untuk mencari kesenangan atau
kebahagiaan. Oleh karena itu, jenis bacaannya mial-betul merupakan jenis bacaan ringan.
Misalnya, majalah hiburan, cerpen, novel, dan s&jwa. Walhasil, membaca dangakal ini dilakukan
dengan santai untuk mendapatkan kesenangan.

Membaca | ntensif

Dalam Dictionary of reading (1983:160) disebutkan bahwa membaca intensif m&eupa
program kegiatan membaca yang dilakukan secaramseksDalam membaca ini, para siswa hanya
membaca satu atau beberapa pilihan dari bahan rbaga@g ada. Program membaca intensif
merupakan salah bsatu upaya untuk menumbuhkan elagasah kemampuan membaca secara kritis.

Menurut Brook sebagaimana dikutip oleh H.G. Tari¢990:35)intensif reading merupakan
studi seksama, telaah teliti serta penangananriecpeerhadap suatu tugas yang pendekyang Kiwa-kir
hanya 2-4 halaman pada setiap harinya. Menurusg@ara garis besamtensif reading terbagi dua,
yakni membaca telaah iscdntent study reading) dan membaca telaah bahasanglistic study
reading). Membaca telaah isi dibagi lagi menjadi membaedti t(close reading), membaca
pemahamarnréading for understanding), membaca kritiscfitical reading), dan membaca idedading
for ideas). Membaca telaah bahasa dibagi menjadi membacasaatsingfreign language reading)
dan membaca telaah sastitefary reading). Secara skematis pembagian tersebut sebagauberik

Membaca teliti

Membaca pemahaman
Membaca telaah isi Membaca kritis
Membaca ide
embaca telaah bahas<

Untuk memberikan perpektif kepada anda, berikahakkupas secara selintas pengertian dari
jenis-jenis membaca tersebut.

Membaca intensif
Membaca bahasa asing

Membaca sastra

1. Membaca Teliti

Secara sederhna, membaca teliti dapat dikatakzagaekegiatan membaca secara seksama
yang bertujuan untuk memahami secara detil gagagegesan yang terdapat dalam teks bacaan
tersebut atau untuk melihat organisasi penulisan pendekatan yang digunakan oleh si penulis.
Oleh karena itu, pembaca selain dituntut harus tdapamahami semua makna teks yang



dibacanya juga dituntut untuk mengenali dan menghgkan kaitan antar gagasan yang ada, baik
yang terdapat dalam kalimat maupun dalam setiapgpafi. Salah satu kegiatan penunjang yang
akan sangat membantu dalam proses membaca telitialkni dengan menandai bagian-bagian

buku yang dianggap penting.

Terdapat sejumlah cara untuk menandai sebuah buakara lain:

a) Untuk menandai pernyataan-pernyataan, definisi laddnal lain yang dianggap penting, kita
dapat menggunakan tanda garis bawmldef line), baik dengan menggunakan ballpoint, pena
atau dengan membuat blok dengan menggunakan stabillvarna terang

b) Untuk memberi penekanan pada suatu pernyataan t@aly digaris bawahi, kita dapat
membuat garis-garis tegak lurus pada setiap pif@gdaman buku tersebut.

c) Untuk memberi penekanan pada butir-butir pentingardabacaan tersebut, kita dapat
membuat tanda-tanda bintangatau arterik atau tmms lainnya yang diletakkan pada
pinggir halaman.

d) Untuk menandai urutan butir penting yang dibuat holsang pengarang dalam
mengembangkan argumen, uraian atau penjelasarjdgtat memberikan angka-angka pada
pinggir halaman.

e) Untuk menandai dimana saja dalam buku tersebut pangarang mengutarakan butir-butir
gagasan yang relevandengan butir yang sedang kita Isekaligus untuk membantu
merangkaikan kembali ide-ide yang terpencardalaku llarsebut, kita dapat membubuhkan
nomo-nomor halaman pada pinggir halaman buku taetseb

f) Melingkari kata-kata ataupun frasa-frasa yang diapgoenting.

g) Menuliskan atau membuat semacam catatan kecil padgir, atas, atau bawah halaman
buku tersebut, jika kita bermaksud merekam peri@mmygertanyaan (dan barangkali juga
jawaban-jawaban) yang timbul dari dalam hati kiéalgp saat membaca bagian tersebut, atau
jika kita bermaksud ingin merangkum atau mengumtkambali gagasan yang diutarakan
oleh sipengarang secara singkat dan sederhana umetsi kita sebagai pembaca.

2. Membaca pemahaman

Membaca pemahaman menurut H.G. Tarigan (1986:%8upakan sejenis membaca yang
bertujuan untuk memahami standar-standar atau npommaa kesastraafliterary standards),
resensi kritis(critical review), drama tulis(printed drama) serta pola-pola fiks{pattrens of
fiction).

3. Membaca Kritis

Menurut Albert [et al] sebagaimana dikutip olehGH.Tarigan (1986:89) membaca kritis
adalah sejenis kegiatan membaca yang dilakukanrasebgaksana, penuh tenggang hati,
mendalam, evaluatif, serta analitis, dan bukan &dangncari kesalahan. Pembahasan secara lebih
luas ihwal jenis ini akan kita lakukan pada pemjpetan 3 nanti.

4, Membaca | de

Menurut H.G. Tarigan (1986:116) membaca ide adaejenis kegiatan membaca yang
bertujuan untuk mencari, memperoleh serta memd@aatie-ide yang terdapat dalam bacaan.
Kemudian menurut Anderson (1972) sebagaimana gikig¢h H.G. Tarigan (1986:117) membaca
ide merupakan kegiatan membaca yang bertujuan umntekcari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan berikut dari suatu bacaan:

a) mengapa hal itu merupakan judul atau topik yang bai



b) masalah apa saja yang dikupas atau dibentangkam delcaan tersebut
c) hal-hal apa yang dipelajari dan dilakukan oleh gakgh

1. Membaca Bahasa Asing

Membaca bahasa asing pada tataran yang lebih remdalmnya bertujuan untuk
memperbesar daya kaiacreasing word power) dan untuk mengembangkan kosakalevel oping
vocabulary), sedangkan dalam tataran yang lebih tinggitenja bartujuan untuk mencapai
kefasihan(fluency).

2. Membaca Sastra

Membaca sastra merupakan kegiatan membaca karya-kastra, baik dalam hubungannya
dengan kepentingan apresiasi maupun dalam hubuygadenga kepentingan studi atau
kepentinga pengkajian.

Pembicaraan ihwal berbagai membaca tersebut séd@ltamendalam dan luas akan dapat
Anda ikuti pada kegiatan-kegiatan belajar selapjutiaik pada modul ini maupun pada modul-
modul selanjutnya, baik pada mata kuliah membawaupun pada mata kuliah membaca Il nanti.

Untuk lebih memantapkan pemahaman Anda tentan@tiegbelajar 2 ini kerjakan secara
berpasangan latihan berikut ini!

1. Apa dasar pijakan pengelompokkan jenis membacaatdemembaca ekstensif da intensif?
2. Apa yang menjadi sasaran utama dalam program membkstensif dan dalam program
membaca intensif?

Petunjuk Jawaban Latihan

Jika Anda telah selesai, periksalah latihadadengan memperhatikan rambu-rambu berikut
ini!

1. Sudut cakupan bahan bacaan yang dibaca.
2. Pada program membaca ekstensif kuan titas membadangkan dalam membaca adalah
kualitas membaca.

Rangkuman

Dilihat dari sudut cakupan bahan bacaan dibacearaegaris besar membaca dapat kita
golongkan menjadi dua: membaca ekste(sifensive reading) dan membaca intensifnfensif
reading). Membaca ekstensif program membaca secara lads jénis maupun ragam teksnya
dan tujuannya hanya sekedar hanya untuk memeasiayang penting- penting saja daroi bahan
bacaan yang dibaca dengan menggunakan waktu seuapgkin. Meliputi tiga jenis membaca,
yakni membaca surveysuyrvey reading), membaca sekilaskimming), membaca angkal
(superficial reading).

Membaca intensif merupakn program kegiatan mempang dilakukan secara seksama. Dalam
membaca ini, para siswa hanya membaca satuatatapalglihan dari bahan bahan bacaan yang
ada dan bertujuan untuk menumbuhkan serta mendasahmpuan membaca secara Kkritis.
Secara garis besar membaca intensifterbagi duaj yambaca telaah isigntent study reading)
dan membaca telaah bahaséinguistik study reading). Membaca telaah isi dibagi lagi menjadi
membaca telaah teliticlpose reading), membaca pemahaman (reading for understanding?
Membaca kritis (outical reading), dan membaca réading for ideas). Membaca telaah bahasa
dibagi menjadi membaca bahasa asfioge(gn language reading) dan membaca sastrhtérary
reading).

Petunjuk : Untuk soal-soal nomor 1-3 pilihlah satraban yang paling tepat (A, B, C, atau D).
1. karena membaca intensif merupakn program membaeaastuas maka implikasinya ialah

A. bahan bacaan harus tersedia banyak dan variatif
B. kegiatan membaca harus dilakukan sesingkat mungkin
C. Adan B benar



D. Adan B salah
2. Jenis- jenis membaca berikut termasuk ke dalam raeabkstensif, keculai ....
A. membaca survey
B. membaca sekilas
C. membaca dangkal
D. membaca pemahaman
3. Program membaca intensif merupakan salah satu upgyt menumbuhkan dan mengasah
kemampuan siswa secara ....

A. cepat
B. kritis
C. luas
D. memadai

Petunjuk untuk soal nomor 4-6, pilihlah :
A. Jika pernyataannya benar, alasan benar, dan kegluagyunjukkan hubungan sebab akibat.
B. Jika pernyataan benar, alasan benar, tetapi ak&taanya tidak menunjukkan hubungan
sebab akibat.
C. Jika pernyataan benar, alasan salah atau jika gea@ny salah alasan benar.
D. Jika pernyataan dan alasan salah.

4. Membaca survey tujuannya ingin mengetahui gambaranm isi serta ruang lingkup bacaan
yang telah kita baca
Sebab
Kegiatan survey sama saja dengan kegiatan prabaca

5. membaca teliti merupakan kegiatan membaca seeksama

sebab
tujuan membaca teliti yakni untuk memahami secalith gagasan- gagasan yang terdapat dalam teks
bacaan serta untuk mengenali organisasi penulisarpendekatan yang digunakan oleeeh penulisnya.

6. Membaca ide merupakan jenis kegiatan membaca yemgjuan untuk mencari, memperoleh, serta
memanfaatkan yang terdapat dalam bacaan
sebab
Membaca ide merupakan kegiatan membaca untuk nig¢aeaban atas pertanyaan- pertanyaan yang
diajukan oleh pembaca
Petunjuk : Untuk soal 7-10 pilihlah:
A. Jika (1) dan (2) benar
B. Jika (1) dan (3) benar
C. Jika (2) dan (3) benar
D. Jika (1), (2), dan (3) benar
7. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk menauokaiialah ....
(1) Untuk menandai pernyataan-pernyataan, definisi bhtu hala lain yang dianggap
penting, kita dapat menggunakan tanda garis vawrader(ine)
(2) Untuk memberi penekanan pada suatu perntyataan tgdaiy digaris bawahi, kita
dapat membuat garis tegak lurus pada setiap pihgtaman buku
(3) Untuk memberi penekanan pada butir- butir pentiaipmt bacaan tersebut, kita
dapat membuat tanda- tanda bintang atau asterik tateda- tanda ainnya yang
diletakan pada pinggir halaman
8. Membaca sastra dilakukan untuk kepentingan ....
(1) apresiasi
(2) pengkajian
(3) ekspresi
9. Dalam membaca bahasa asing dalam tataran yaihgdéandah tujuannya antara lain ....
(1) memperbesar kosakata
(2) memperbesar daya baca
(3) memperbesar daya kata
10. Membaca sekilas atau skimming antara lain ddipatgunakan untuk kepentingan ....
(1) mengenal topik bacaan
(2) mengetahui pendapat orang lain
(3) mendapatkan bagian yang penting yang kita perlukampa membaca keseluruhan
Membaca Literat, Kritisdan



Kreatif

Dilihat dari jenjang kedalamanny atau tingkat leyalimembaca dapat dibagi menjadi 3 jenis, yakni
membaca literat, membaca kritis dan membaca krdatifal ketiga jenis membaca penjelasannya
sebagai berikut:

A. Membaca Literat

Membaca literat merupakan kegiatan membaca setretagenal dan menangkap artiening) yang
tertera seecara tersuratkgplisit). Artinya, pembaca hanya berusaha menangkap iafsirryang
terletak secara literakdading the lines) dalam bacaan dan tidak berusaha menangkap malat y
lebih dalam lagi, yakni makna tersiratnya, baikadaftataran antar bariby(the lines) apalagi makna
yang terletak dibalik barisny&dyond the lines).

Dalam taksonomi membaca pemahaman, kemampuan menitbaal merupakan kemampuan
membaca yang paling rendah, karena selain pembhitadanyak bersikap pasif juga tiak melibatkan
kemampuan berpikir kritis. Dengan perkataan lagtika melakukan proses membaca, sang pembaca
hanya berusaha menerima berbagai hal yang terdaratkata- kata yang dibacanya atau yang
dikemukakan oleh pengarang. Oleh karena itu, upauigukuran pemahaman jenis membaca level ini,
kita dapat menggunakan kata- kata kunci pertanysgzm: siapa, dimana atau kapan.

B M embacaKritis

Menurut Albert [et al] sebagaiman dikutip oleh HT&rigan (1986:89) membaca kritis adalah sejenis
kegiatan membaca yang dilakukan secara bijaks@rajhptenggang hati, mendalam, evaluatif, serta
analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan beldkmad Slamet (1988:11.23) mengemukakan
membaca kritis merupakan suatu strategi membacg Y@ntujuan untuk memahami isi bacaan
berdasarkan penilaian yang rasional lewat ketddibgang lebih mendalam dengan pikiran penulis
yang merupakan analisis yang dapat diandalkan. &@engembaca kritis, pembaca akan dapat
mencamkan lebih dalam apa yang dibacanya, danm@an mempunyai kepercayaan diri yang lebih
mantap daripada kalau dia membaca tanpa usah&ibegzara kritis.

Oleh karena itu menurutnya, memmbaca kritis harasjadi ciri kegiatan membaca yang bertujuan
memahami isi bacaan sebaik-baiknya.

Menurt Ahmad Slamet (1988:11.3) untuk dapat melakukegiatan membaca kritis, ada empat macam
persyaratn pokok, yakni:

1) pengetahuan tentang bidang ilmu yang disajikdand bahan bacaan yang sedang dibaca;

2) sikap bertanya dan sikap menilai yang tidakdsaggesa;

3) penerapan berbagai metode analisis yang logispanelitian ilmiah;

4) tindakan yang diambil berdasarkan analisis danikiran tersebut.

Jika sorang pembaca memiliki keempat persyarat&onkptersebut maka sorang pembaca kritis akan
dapat menarik manfaat yang sssngat penting, alaiara

1) pemahaman yang mendalam dan keterlibatan yashg gebagai hasil usah menganalisis sifat-sifat
yang dimiliki oleh bahan bacaan;

2) kemampuan mengingat yang lebih kuat sebagdi bsaia memahami berbagi hubungan yang ada
didalam bahan bacaan itu sendiri dan hubunganaabt@nan bacaan itu dengana bahan bacaan lain
atau dengan pengalaman membaca

3) kepercayaan terhadap diri sendiri yang mantapkumemberikan dukungan terhadap berbagi
pendapat tentang isi bacaan.

Selanjutnya,Ahmad Slamet juga menyatakan dalameprogembaca kritis dikenal tiga cara membaca,
yakni:

1) membaca pada baris, yakni untuk dapat mengédits keseluruhan bacaan dan mengenal bagian-
bagian sebagai bahan pijakan yang kuat untuk mekalpepenilaian terhadap isi bahan bacaan
tersebut;

2) memmbaca diantara baris, yakni menganalisis g@ag dimaksud oleh pengarang yang
sesungguhnya, khususnya yang tersirat;

3) ddan membaca diluar baris, yakni untuk mengegltelevansi ide-ide yang dituangkan didalam
bahasan bacaan tersebut.

Kedua cara membaca diantara baris dan membaca di#wis tersebut meliputi penggunaan emapat
macam cara, yakni dengan menanyakan, menyimpufkanghubungkan, dan menilai/menempatkan.
Dengan jalan bertanya, pembaca membuat sebualy diafeagn pengarang; dia melacak sebab- sebab
yang menjadikan suatu ide tidak jelas, tidak ryrdjgg, atau tidak relevan bahkan tidak dinyatakan
sama sekali. Dengan jalan membuat kesimpulan imégrgpembaca dapat menampakkan berbagai
asumsi dan implikasi yang tersirat diantara b&&nbaca sambil membaca membuat kesimpulan atau
inferensi, pembaca dapat menampakkan berbagai assiam implikasi yang tersirat diantara baris.
Pembaca sambil membaaca membuat hubungan antaanpikng satu dengan pikiran yang lainnya



yang diungkapkan dalam bacaan itu atau pikiran¥gnkyang ada dalam karya tulis lainnya, ataupun
dengan hal-hal yang pernah dialaminya, akan dapahinkan dasar-dasar untuk membandingkan
berbagai macam pendapat. Dan dengan jalan mepéaibaca akan sampai pada suatu pengambilan
keputusan tentang nilai bahan bacaan berdasarkeanikkuran tertentu.

Penggunaan teknik membaca kritis memberikan marnfeatpa penilaian yang beralasan serta
pemahaman mantap sebagai akibat keterlibatan yamgdatam dengan bahan bacaan. Teknik
membaca kritis juga dapat membebaskan orang dagkeeaman sikap berpikir yang sempit dan
mengembangkan kemampuan untuk melihat dan mengHarigaahan, keteraturan, dan kebenaran,
apapun yang membawa kepada kesempurnaan.

Aneka Kemampuan Untuk M eningkatkan Sikap Kritis
Nurhadi (1987: 145-181) memberikan jurus-jurushbt untuk meningkatkann sikap kritis
sebagai berikut :
(1) Kemampuan Mengingat dan Mengenal
Kemampuan-kemampuan yang termasuk ke daaalam kmmanmengingat dan mengenali
ini meliputi :
- Kemampuan mengenali ide pokok paragraf
- Mengenali tokoh-tokoh cerita berserta sifat-sifatny
- Menyatakan kembali ide pokok paragraf
- Menyatakan kembali gagasan utama yang terdapatdbkcaan
- Menyatakan kembalii perbandingan, unsur hubungebals akibat, karakter tokoh
dan sejenisnya.
(2) Kemampuan menginterpretasikn makna tersirat
Tidak semua gagasan yang terdapat dalam teks rb#cadinyatakan secara tersurat atau
eksplisit pada baris kata-kata atau kalimat-kalirgsringkali pula,, gagasan serta makna tersebut
terkandung di balik baris kata-kata atau kalimdirkat tersebut, dan untuk menggalinya
diperlukan sebuah interpretasi dari pembacanyabBeaharus mampu memberikan ide-ide pokok
dan ide-ide penunjang yang secra eksplisit tidajkadakan oleh pengarangnya, serta harus mampu
memberikan fakta-fakta yang disajikan secaraskriti
Yang termasuk kemampuan ini antara lain :
- Kemampuan menafsirkan ide pokok paragraf,
- Menafsirkan gagasan utama bacaan,
- Menafsirkan ide-ide penunjang,
- Membedakan fakta-fakta atau detail bacaan,
- Memahami secara kritis hubungan sebab akibat,
- Memahami secara kritis unsur-unsur perbandingan.
(3) Kemampuan mengaplikasi konsep-konsep dalam bacan
Seorang pembaca kritis tidak boleh berhenti sarppda aktivitas menggali makna tersirat
melalui pemahaman dan interpretasi secara krijes $atapi dia juga harus mampu menerapkan
konsep-konsep yang terdapat dalam bacaan ke délamsi ©aru yang bersifat problematis.
Kemampuan-kemampuan pada tarap ini meliputi:
- Kemampuan mengikuti petunjuk-petunjuk yang teaedaalam bacaan,
- Menerapkan konsep-konsep atau gagasan-gagasan btraan ke dalam situasi baru yang
problematis,
- Menunjukan kesesuaian antara gagasan utamatdansisiang dihadapi.
(4) Kemampuan menganalisisisi bacaan
kemampuan menganalisis ialah kemampuan pembacdandlomponen-komponen atau
unsur-unsur yang membentuk suatu kesatuan. Sebagmikita ketahui, kessatuan dalam bacaan
meliputi gagasan utama, kesimpulan-kesimpulan,ypaan-pernyataan dan sebagainya, lalu pembaca
diharapkan melihat fakta-fakta, detil-detil penungjgatau unsur-unsur pembentuk yang lain yang tidak
tersebutkan secara eksplisit.
Kemamppuan menganalisis inti bacan ini melipukita berikut
-kemampuan memberikan gagasan utama bacaan,
-memberi detil-detil atau data-data penunjang,
-mengklasifikasikan fakta-fakta,
-membandingkan antara gagasan yang terdapat dalcaaib,
- memberikan detil-detil atau data- data penunjang,
- mengklasifikasikan fakta-fakta,
- membandingkan antar gagasan yang terdapat dalaarnac
- membandingkan karakteristik tokoh yang terdaparddacaan.



(5). Kemampuan membuat sintesis

kemampuan membuat sintesis merupakan kemampuahapanmelihat kesatuan gagasan melalui
bagian- bagiannya. Sebagaimana kita ketahui, setakahbacaan, apapun bentuknya, pada dasarnya
didalamnya membuat sebuah kesatuan gagasan yngdamlaituh. Hanya saja akibat cara dan gaya
pengungkapan yang pengungkapannya yang berbedaldewk gagasan atau pesan tersebut terlihat
samar-samar atau berpencaran. Dalam kasus seméacakewajiban pembaca adalah melakukan
penyintesisan. Bentuk- bentuk penyintesisan tetsahigalnya, berupa kesimpulan atau ringkasan, ide
pokok, gagsana utama bacaan, tema atau kerangkagka.

Secara rinci kemampuan tersebut meliputi:

- kemampuan membuat kesimpulan bacaan,

- mengorganisasikan gagasan utama bacaan,

- mementukan tema karangan,

- menyuseun kerangka karangan,

-menghubungkan data-data sehingga diperoleh &eatmpulan,

- membuat ringkasan atau ikhtisar.

(6). Kemampuan menilai isi bacaan

kemampuan yang perlu disahkan berikutnya sebagana pembentukan sikap kritis, yakni
kemampuan menilai isi dan penataan bacaan sedsima ktaksudnya, seorang pembaca kritis harus
mampu melakukuan penilaian- penilaian terhadaplimegen isi bacaan melalui aktivitas- aktivitas
mempertimbangakn, menilai, dan menentukan keputukaputusan. Caranya antara lain dengan
mengajukan penilaian atas kebenaran gagasan atayafsan yang dikemukakan oleh penulis lewat
pertanyaan- pertanyaan seperti: apakah pernyagesebtit benar? Apa maksud yang ingin dituju oleh
pengarang lewat tulisan yang dibuatnya tersebut?

Kemampuan menilai bacaan ini merupakan kemamperinggi pada tingkatan intelektual
seorang pembaca karena dia tidak begitu saja meay@érerhadap apa-apa yang dibacanya sebelum
dilakukan proses pengkajian terlebih dahulu. Sedack, kemampuan yang menyangkut sikap kritis
dalam menilai bacaan, terutama terhadap aspekaisi penggunaan bahasa dalam karangan ini
meliputi:

- kemampuan menilai kebenaran gagasan utama atupotok paragraf atau bacaan secara
keseluruhan,
- kemampuan menilai dan menentukan bahwa pernyatdalah sebuah fakta atau sekedar sebuah
opini saja,
- kemampuan menilai dan menentukan apakah sebualamaiangkat berdasarkan realitas atau hanya
didasarkan atas fantasi pengarangnya saja
- kemapuan menentukan tujuan pengarang dalam red@urtingannya,
- kemempuan menentukan relevansi antara tujuaragigmengembangan gagasan,
kemempuan menentukan keselarasan antara data yagigdpkan dengan kesimpulan yang dibuat
oleh pengarang,

- kemampuan menilai keakuratan penggunaan bahasadjlakgkan oleh

pengarang, baik pada tatar kata, frasa, kalimatpomapada tatar kalimat.

Untuk mengakhiri bahasan membaca kritis ini beriédan dikutipkan uraian tjuh prosedur
dengan komentarnya ihwal membaca kritis sebagaimi&atakan oleh Ahmad Slamet (1988:11.20).

1. Berpikirlah secara kritis
Komentar : Membaca kritis menunutu aktivitas, &spadaan dan kebijaksanaan pembaca. Ini
berarti apresiasi/penghargaan terhadap ketepatapajmen penullis ataupun rencana terhadap
segala kelemahan dan kekurangannya. Memikirkan raeabecara demikian m,emebri makna
tentang bedanya membaca itu dari sekedar membad&tdt pengarang.

2. Lihatlah apa yang ada dibalik kata-kata itu untuk mengetahui motivasi penulis dalam usahanya itu.
Komentar : Apa yang hendak diusahakan oleh peituligerhadap pikiran pembahasannya? Efek
apa yang dimiliki kata-kata penulis itu dalam usaf@a mempengaruhi pembacanya. Kadang-
kadang tampak perbedaan yang besar antara apadjleatgkan pengarang dengan apa yang
dimaksud olehnya

3. Waspadailah terhadap kata- kata yang mempunyai sifat berlebihan: yang tidak tentu batasannya,
yang emosional, yang ekstrim, atau yang merupakan generalisasi yang berlebihan.

Komentar: Kata-kta seperti hanya, mustahil, pasimpurna seluruhnya, setiap, tidak ada
bandingannya, luar biasa, dan kata-kata sejemisytaiselalu menimbulkan keraguan bagi pembaca
yang kritis. Waspadailah terhadap generalisasi yamgiu luas cakupannya.

4. Waspadailah terhadap perbandingan yang tidak memenuhi persyaratan .

5. cermati logika yang tidak logis.



Komentar: kadang-kadang penulis menggunakan kakalahat dan jalan pikiran yang tidak hati-
hati. Kesalhan seperti itu merupakan muslihat meseng bermaksud mengacaukan jalan pikiran
anda, dan mengabutkan permaslahan.

Perhatikan pernyatan yang anda baca itu secara persegi dan tidak emosional

Komentar: serinkalli khayalan pembaca berada darankata-kata di atas kertas dan pemahanan
atas kata-kata itu. Keadaan tersebut sangat bempaleebab dengan demikian pembaca
mencamkan makna-makna yang sesungguhnya tidakatgréela halamanan yang sedang dibaca
itu. Berhati-hatilah jangan sampai mencoba mersesuatu di dalam suatu pernyataanyang tidak
ada sangkut pautnya dengan kat-kata yang adabpaidebaris yang anda baca itu.

Janganlah anda menjadi bimbang karena anda mengetahui apa yang anda baca itu mesri sesuai
dengan pikiran penulis.

Komentar: anda tidak usah harus selalu setuju deaga yang anda baaca. Namun demikian, anda
dituntut untuk memahami apa yang anda itu sebaknlpa. Ada dua proses yang sangat berbeda
sekali: yang bersifat emosional dan yang bersiftgléktual. Janganlah sekali-kali keduanya itu
dikacaukan.

C. Membaca Kr eatif

ini!

Dalam dictionery of Reding (1883:72) disebutkan creative reading merupakarsgsrountuk
mendpatkan nilai tambah dari pengetahuan yang ang yerdapat dalam bacaan dengan cara
mengintifikasi ide-ide yang menonjol atau mengkamalsikan pengetahuan yang sebelumnya
pernah didapatkan.

Dengan demikian, alam proses membaca kreatif peanthiientut untuk mencermati ide- ide yang
dikemukakan oleh penulis kemudian membandingkaringan ide- ide sejenis yang mungkin
berbeda-beda, baik berupa petunjuk- petunjuk, atatran atau kiat-kiet tertentu.

Menurut para, pakar tingkatan tertinggi dari kemaarp membaca seseorang adalah kemampuan
kreatif . artinya, seseorang pembaca yang baikndateelakukan membaca pada tingkatan ini
tiodak hanya sekedar berusaha menangkap maknaaeudndari bahan bacaan yang dibacanya,,
tetepi juga mampu secara menerapkan hasil bacaamtyk kepentingan meningkatakn kualitas
kehidupannya. Dengan demikian, istilah kreatif idi snenurut Nurhadi (1987:13) berarti tindak
lanjut seseorang setelah seseorang yang melakekpaylhn mebacanya. Jika seseorang memabca
lalu berhenti sampai pada saat setelah ia menutkpnlya maka dirinya tidak dikatakan sebagai
pembaca kreatif. Sebaliknya, jika setelah membadieamelakukan sktivitas yang bermanfaat bagi
peningkatan kehidupannya barulah dia dikatakangsetmembaca kratif.

Ciri Pembaca Kreatif.
Menurut Nurhadi, anda dapat dikatakan sebgai sgopambaca kteatif anadiakan anada daat
memenubhi kriteria berikut:
kegiatan membaca todak berhenti sampai pada s@atnaenutup buku,
mampu menerapkan hasil bacaannya u ntuk kepenthidap sehari-hari,
munculnya perubahan sikap dan tingkah laku sefala¢es membaca selesai,
hasil membaca berlaku sepanjan masa,
mampu menilai secara kritis dan kretif bahan-bayezaan,
mampu memecahkan masalah kehidupan seharo-haradaekdn hasil bacaan yang telah
dibaca.
Latihan
Untuk lebih memantapkan pemahaman anda tentangepimg dan hakekat membaca,
kerjakan secara perpasangan latihan berikut ini!
1. Mengapa dalam taksonomi membaca pemahaman kemarnaptdnliteral dianggap memilki
level yang paling tinggi?
2. Atas dasar pertimbangan apakah penjenisan memieadal&m tiga kategori literal, kritis dan
kreatif?
Petunjuk Jawaban Latihan
Jika anda telah selesai, periksalah latihan aedgah memperhatikan rambu- rambu berikut

oukwnE

1. Kemampuan membaca literal merupakan kemampuan noamfzang paling rendah, karena
selain pembaca lebih banyak bersikap pasif jugiktidelibatkan kemampuan berpikir kritis.
Kemempuan membac kretif dianggap memiliki level g/gnaling tinggi karena merupakan
proses membaca untuk mendapatkan nilai tambahpdagetahuan yang baru yang terdapat
dalam bacaan lewat jalan mengidentifikasi ide- ydag menonjol atau mengkombinasikan
pengetahuan yang sebelumnya pernah didapatkann Seladalam proses membaca kreatif



pembaca dituntut untuk mencermati ide- ide yangemikkakan oleh penulis kemudian

membandingkannya dengan ide- ide sejenis yang niungkja berbeda- beda, baik berupa

petunjuk- petunjuk, aturan- aturan atau kiat-kéatemtu.
2. Dilihat dari jenjang kedalamannya atau tingkat leya.
Dilihat dari jenjang kedalamannya atau tingkat leya membaca dapat dibagi menjadi tiga jenis,
yakni membaca literal, membaca kritis dan membaeatif. Membaca literal merupakn kegiatan
membaca sebatas mengenal dan menangkgmeatiing) yang tertera secara tersuf@isplisit).
Artinya, pembaca hanya berusaha menangkap inforyeeng terletak secara literaleding the
lines) dalam bacaan dan tidak berusaha menangkap mekimadalam lagi, yakni makna-makna
tersiratnya, baik dalam tataran antar bahg the lines) apalagi makna yang terletak dibalik
barisnya leyond the lines). Kemampuan membaca literal merupakan kemampuanbaea yang
paling rendah, karena selain pembaca lebih banyedsikap pasif juga tidak melibatkan
kemampuan berpikir kritis.

Membaca kritis adalah sejenis kegiatan membacg yhlakukan secara bijaksana, penuh
tenggang hati, mendalam, evaluatif, serta anal@as, bukan hanya mencari kesalahan belaka.
Dengan membaca kritis pembaca akan dapat mencdetkiiriama terhadap apa yang dibacanya,
dan diapun akan dapat mempunyai kepercyaan dig kdnh mantap daripada kalau dia membaca
tanpa usaha berpikir secar kritis. Membaca kritierupakan kegiatan membaca untuk
mendapatkan penilaian yang adil dan bijaksana.

Membaca kreatif merupakan proses membaca untuk apatichn nilai tambah dari pengetahuan
yang baru terdapat dalam bacaan lewat jalan memtjitasi ide- ide yang menonjol atau
mengkombinasikan pengetahuan yang sebelumnyaa pengah diapatkan. Dalam proses
membaca kreatif pembaca dituntut untuk mencerrdafliide sejenis yang mungkin saja berbeda-
beda, baik berupa petunjuk-petunjuk, aturan-atatan kiat-kiat tertentu. Selain itu, kemampuan
membaca kreatif merupakan tingkatan tertinggi Bamampuan membaca seseorang.

TesFormatif 3
Petunjuk: Untuk soal-soal homor 1-3 Pilihlah sadatui jawaban yang paling tepat! (A,B,C,

atau D).

1. Pengertian membaca literal merujuk pada prosesgpeiitan makna....
A. tekstual
B. konstektual
C. visual

D. suprasegmental
2. Beberapa persyaratan untuk dapat melakukan kegiatambaca kritis adalah sebagai
berikut....
A. memiliki pengetahuan tentang bidang ilmu yang daajdalam bahan bacaan yang
sedang dibaca
B. sikap bertanya dan sikap menilai yang tergesa-gesa
C. penerapan berbagai metode analisis yang logispataeiitian ilmiah
D. tindakan yang diambil berdasarkan analisis ataulpem tersebut
3. Seseorang dapat dikatakan sebagai seorang pembeatf kika setelah ia melakukan
kegiatan membaca dapat...
A. memahami maksud dan tujuan dari apa yang dibacanya
B. menganalisis apa yang terdapat dalam bahan yaagatipa
C. menyintesis gagasan-gagasan yang dibacanya
D. menerapkan apa yang dibacanya dalam praktik kearddpinya

Petunjuk untuk soal nomor 4-6, pilihlah :
A. Jika pernyataannya benar, alasan benar, dan kegluagryunjukkan hubungan sebab akibat.
B. Jika pernyataan benar, alasan benar, tetapi ak&mlaanya tidak menunjukkan hubungan
sebab akibat.
C. Jika pernyataan benar, alasan salah atau jika ge@ny salah alasan benar.
D. Jika pernyataan dan alasan salah

E

Pengukuran pemahaman jenis membaca literal antémadbpat menggunakan kata- kata
kunci pertanyaan; apa, siapa, di mana atau kapan.

Sebab

Membaca literal merupakan level membaca yang patindah.



5. Sebagai seorang mahasiswa tentunya kita perku mek@mampuan membaca kritis yang
baik.

Sebab

Salah satu manfaat yang dapat kita tarik ldamampuan membaca tersebut antara lain kita
akan memiliki kemampuan mengingat yang lebih kuwat thma sebagi hasil usaha memahami
berbagai hubungan yang ada di dalam bahan bacaadeitgan bacaan lain atau dengan
pengalaman membaca kita.

6. Membaca kretaif merupakan proses membaca untuk apetichn nilai tambah dari
pengetahuan yang baru yang terdapat dalam bacaahjéan mengidentifikasi ide-ide yang
menonjol atau mengkombinasikan pengetahuan yargusebya pernah didapatkan.
sebab

Dalam proses membaca kreatif pembaca dituntutkumtencermati ide-ide yang dikemukakan
oleh penulis kemudian membandingkannya denganidesejenis yang mungkin saja berbeda-
beda, baik berupa petunjuk-petunjuk, aturan-atatan kiat-kiat tertentu.

Petunjuk: Untuk soal nomor 7-10 pilihlah:
AJJika (1) dan (2) benar
B.Jika (1) dan (3) benar
C.Jika (2) dan (3) benar
D.Jika (1), (2), dan (3) benar
7. Membaca kritis adalah sejenis kegiatan membaca g#aigikan secara ....
(1) bijaksana dan penuh tenggang hati
(2) mendalam dan evaluatif
(3) analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan belaka
8. Beberapa kemampuan yang menyangkut sikap kriteandahenilai bacaan, terutama terhadap
aspek isi dan penggunaan bahasa dalam karangaa Eiameliputi ....
(1) kemampuan menilai kebenaran gagasan utama atapolde paragraf
atau bacaan secara keseluruhan
(2) kemampuan menilai dan menentukan bahwa pernyatdalahasebuah
fakta atau sekedar opini saja
(3) kemampuan menilai dan menentukan keakuratan peaggubahasa
yang dilkukan oleh pengarang, baik pada tatar Kedaaa, maupun pada
tatar paragraf.
9. Anda dapat dikatakan sebagai seorang pembacaflaedtiikan anda dapat memiliki kriteria-
kriteria berikut ....
(1) kegiatan membaca tidak berhenti sampai pada samattopebuku
(2) membaca secara terus- menerus
(3) hasil membaca berlaku sepanjang masa
10. dalam membaca kritis kita perlu mewaspadai perlogyadai yang tidak memenuhi persyaratan.
Hal yang semacam itu umumnya sering terdapat datargungkapan ....
(1) iklan
(2) kampanye
(3) berita
Rumus
Jumlah jawaban yang anda benar
Tingkat penguasaan

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukkup
<70% = kurang
“Apabila tingkat penguasaan anda mencapai 80%tds lmagus! Anda cukup memahami
kegiatan belajar 3. anda dapat meneruskan dengdal rherikutnya. Tetapi bila tingkat penguasann
anda masih dibawah 80%, Anda harus mengulangi teegiaelajar 3, terutama bagian yang belum
anda kuasai.
KUNCI JAWABAN TESFORMATIF
Tesformatif |
1. D Membaca nyaring merupakan kegiatan membaca ukgpkntingan orang lain
sedang dalam hati untuk kepentingan sendiri.



wn

o s

10.

A Yang paling berperan dalam kegiatan membaca ialata dan kognisi.

D Untuk membantu para pendengar menangkap sertaahaem maksud sang

pengarang, maka pembaca yang nyaring haruslah meakgn berbagai cara antara

lain:

a) menyoroti ide-ide baru dengan dengan menggunakaekpean yang
jelas;

b) menjelaskan perubahan dari satu ide ke ide yangyai

¢) merencanakan suatu ide pikiran di dalam satuaarkgli

d) menjaga suaranya agar senantiasa nyaring dan jelas;

e) menjelaskan klimaks-klimaks dengan gay dan eksprasg baik dan
tepat.

C Regresi bukan merusak pemahaman tetapi merusak&@n membaca.

C Salah satu tujuan membaca nyaring adalah kefasiha membaca nyaring pada

hekekatnya merupakan kegiayan membaca untuk kegentiorang lain. Kedua

pernyataan tersebut benar, tetapi masing-masiag idling berhubungan.

D Salah satu sebab terjadinya regresi atau prosegu@mngan kembali terhadap

bagian-bagian yang telah dibaca dalam membaca daddinyakni akibat pembaca

bukan kurang memilki harga diri, melainkan kurangmmiiki kepercayaan diri.

Bukan harga diri yang harus dimiliki oleh seorangmpaca nyaring, tetapi

kepercayaan diri.

A Menurut Barbe dan Abbot tuntutan kemampuan memlotam hati untuk anak

SD KelasV hanya tiga saja, yakni:

1. Membaca tanpa gerakan-gerakan bibir atau kepalens¢aunkuk dengan jari,

2. Membaca dengan pemahaman yang baik,

3. Menikmati bahan bacaan yang dibaca dalam hatiehgdn kecepatan 180 kata
dalam satu menit pada bacaan fiksi tingkat dasaupad&an tuntutan bagi anak
kelas VI

A Tuntutan kemampuan membaca nyaring untuk analké&&s VI menutut Barbe

dan Abbot hanya membaca nyaring dengan penuh peragan ekspresi, dan

memapui menggunakan frasa dan susunan kata yaaf; tegrlangkan memapu
memabaca nyaring dengan penuh kesunguhan dan nmaemgolah teksdengan baik

tidak termasuk tuntutan kemampuan membaca nyatimgwanak SD kelas VI.

A Membaca koran dan membaca buku tidak termasuttakem membaca nyaring

melainkan termasuk membaca dalam hati.

D Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang pamsabnyating secara umum

antara lain:

1. Harus mengeri makna serta perasaa yang terkanalag hahan bacaan,

2. Harus mempelajari keterampilan-keterampilan merasi atas lambang-
lambang trtulis, seperti tanda pungtuasi sertaddadda baca lainnya.

3. Harus memiliki kecepatan penglihatan mata yanggiirsgrta pandangan mata
jauh, karena dia harus melihat pada bacaan untukefiteara kontak dengan
para pendengar. Pernyataan yang menyatakan bahwhapa nyaring harus
dapat mengelompokan kata-kata dengan baik danadgpafelas maknanya bagi
dirinya merupakan pernyataan yang salah yang béslah harus dapat
mengelompokan kata-kata dengan baik dan tepatelgarmaknanya bagi para
pendengar.

TesFormati 2

1.

C Membaca intensif merupakan program membaca séaasa maka implikasunya

ialah bahan bacaan harus tersedia banyak danifsaggt kegiatan membaca harus
dilakukan sesingkat mungkin.

D Yang tidak termasuk ke dlam program membaca eekdt ialah membaca

pemahaman. Membaca pemahaman termasuk ke dalaramprogembaca intensif.

B Program membaca intensif merupakan sala salahupatya untuk menumbuhkan
dan mengasah kemampuan siswa secara kritis.

C Membaca survei bertujuan ingin mengetahui ganmbaraum isi serta ruang

lingkup bacaanyang akan kita baca, bukan yang tki@hbaca. Membaca suvei

memang dapat dikatakan sebagai kegiatan prabaca.
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10.

A Membaca teliti merupakan kegiatan membaca sessltsama dan bertujuan untuk
memahami secara detail gagasan-gagasan yang ter@dkgabacaan serta untuk
mengenali organisasi penulisan atau pedekatandigngakan oleh penulisnya.

A. Membaca ide merupakan jenis kegitan membaca Yentyjuan untuk mencari,

memperoleh, serta memanfaatkan ide-ide yang terdigp@am bacaan. Membaca ide

merupakan kegiatan membaca untuk mencari kawalsm pErtanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh pembaca.

D Beberapa cara yang dapat digunakan untuk menao#aiialah:

a. Untuk menandai pernyataan-pernyataan, definisi htdual lain yang dianggap
peting, kita dapat menggunakan tanda garis bawaterline), baik dengan
menggunkan bolpoint, pena, atau dengan membaut rhskggunakan stabilo
berwarna terang.

b. Untuk memberi penekanan pada suatu pernyataantgkagdigaris bawabhi, kita
dapat membuat garis-garis tegak lurus pada setinggip halaman buku
tersebut.

c. Untuk memberikan penekanan pada butir-butir pentiaam bacaan tersebut,
kita dapat membuat tanda-tanda bintang atau ast¢aik tanda-tanda lainnya
yang diletakan pada pinggir halaman.

d. Untuk menandai urutan butir penting yang dibuabh adang pengarang dalam
mengembangkan argumen, uraian atau penjelasrddqita memberikan nagka-
angka pada pinggir halaman.

e. Untuk menanadaidi mana saja dalam buku tersebuty spengarang
mengutarakan butir-butir gagasan yang relevan dehgdr yang sedang kita
baca sekaligus untuk membantu merangkaikan kendelide yang terpencar
dalam buku tersebut, kit adapat membubuhkan nommen halaman pada
pinggir halaman buku tersebut.

f.  Melingkari kata-kata ataupun frasa-frasa yang diapgoenting.

g. Menuliskan atau membuat semacam catatan kecil piadai, atas, atau bawah
halaman buku tersebut jika kita bermaksud merekamapyaan-pertanyaan
(dan barangkali juga jawaban-jawaban) yang timtauli dalam hati kita pada
saat membeca bagian tersebut, atau jika kita besudaikgin merangkum atau
mrngurutkan kembali gagasan yang diutarakan ol@eisgarang secara singkat
dan sederhana menurut versi kita sebagai pembaca.

A Membaca sastra dilakukan untuk kepentingan agsedan pengkajian.

B Dalam membaca bahasa asing pada tataran yahgdéeillah tujuannya antara lain

untuk memperbesar kosa kata dan memperbesar dya ka

D Membaca sekilas atau skimming anatara lain dagigergunakan untuk

kepentingan:

a. mengenal topik bacaan;

b. mengetahui pendapat orang lain (opini);

c. mendapatkan bagia yang penting yang kita perlukeampa membaca
keseluruhan;

d. mengetahui organisasi tulisan;

e. penyegaran terhadap bahan yang pernah dibaca.

Tas Formatif 3

1.

2.

3.

A Pengertian membaca literal merujuk pada prosaggrabilan makna tekstual atau

makna yang sesungguhnya.

B Untuk dapat melakukan kegiatan membaca kritis extipat macam persyaratan

pokoknya, yakni:

D Seseorang dapat diakatakan sebagai seorang pemépat menerapkan apa yang

dibacanya dalam praktik kehidupan dirinya.

A Pengukuran pemahaman jenis membaca literal at#Branenggunakan kata-kata

kunci pertanyaan: apa, siapa, dimana, atau kamaen& memang membaca literal

merupakan level membaca yang palin rendah.

A Sebagai seorang mahasiswa atau pelajar pada wautantu kita perlu memiliki

kemampuan membaca kritis yang baik. Sebab dengarilikikemampuan tersebut,

kita akan dapat menarik manfaat yang sangat pergirtgra lain:

1. Pemahaman yang mendalam dan keterlibatan yang gelthgai hasil usaha
menganalisis sifa-sifat yang dimiliki oleh baharmden,
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2. kemampuan mengingat yang lebih kuat sebagai hsailaumemahami berbagai
hubungan yang ada di dalam bahan bacaan lain aagad pengalaman
membaca.

3. kepercayaan terhadap diri sendiri yang lebih mantepuk memberikan
dukungan terhadap berbagai pendapat tentang isabhac

B Membaca kretif merupakan proses membaca untuldapatkan nilai tambah dari

pengetahuan yang baru yang terdapat dalam bacagarmeara megindetifikasi ide-

ide yang menonjol atau mengkombinasikan pengetalyaag sebelumnya pernah
didapatkan. Dengan demikian dalam proses membagatifk;, pembaca dituntut
untuk mencermati ide-ide yang dikemukakan oleh [enukemudian
membandingkannya dengan ide-ide sejenis yang muonggja berbeda-beda, baik
berupa petunjuk-petunjuk, aturan-aturan atau Kedttkrtentu.

C Membaca kritis adalah sejenis kegiatan membang gidakukan secara bijaksana,

penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, sertéitidpnalan bukan hanya mencari

kesalahan belaka.

D Beberapa kemampuan yang menyangkut sikap krigignd menilai bacaan,

terutama terhadap aspek isi dan penggunaan balaam dkarangan, antar lin

meliputi :

- Kemampuan menilai kebenaran gagasan utama atapoldik paragraf
atau bacan serta keseluruhan,

- Kemampuan menilai dan menetukan bahwa pernyataalaradgebuah
fakta atau sekedar sebuah opini saja,

- Kemampuan menilai dan menetukan apakah sebuah rbatiaagkat
berdasarkan realitas atau hanya didasarkan at@sifgengarangnya saja,

- Kemampuan menetukan tujuan pengarang dalam méauwésgannya,

- Kemampuan menetukan relevansi antara tujuan dempgagetahuan
gagasan.

- Kemampuan menentukan keselarasan antara data yaoggkiapkan
dengan kesimpulan yang dibaut oleh pengarangan,

- Kemampuan menilai keakuratan penggunaan bahasadylakgkan oleh
pengarang, baik pada tatar kata, frasa, kalimatpomaupada tatar
paragraf.

B Kitra dapat dikatakan sebagai seorang pembacatikrandaikan kita dapat

memeuhi kriteria-kriteria berikut:

Kegaitan membaca tidak berhenti sampai pada seatite membaca buku,

mampu menerapkan hasilnya untuk kepentingan hidbarshari,

munculnya perubahan sikap dan tingkah laku sefglades membaca selesai,

hasil membaca berlaku sepanjang masa,

mampu menilai secara kritis dan kreatif bahan-bdtzaan,

mampu memecahkan masalah kehidupan sehari-haradzekén hasil bacaan

yang telah dibaca.

A Dalam membaca kritis kita perlu mewaspadai pedbvgan yang tidak memenuhi

persyaratan. Hal semacam itu umumnya sering terddglam pengungkapan iklan

dan kampanye atau propaganda lainnya.

oukrwnNE
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